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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kulit merupakan organ terbesar tubuh yang berperan penting dalam 

melindungi tubuh dari berbagai faktor eksternal, seperti sinar matahari, 

polusi udara, dan asap rokok. Namun paparan faktor-faktor tersebut yang 

berlebihan dapat memengaruhi kondisi kulit, baik struktur maupun 

fungsinya. Akibatnya, kulit menjadi lebih rentan mengalami penuaan dini 

seperti kering, kusam dan hiperpigmentasi (Chen dkk., 2021). 

Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan upaya perlindungan kulit. 

Salah satu pendekatan yang potensial adalah penggunaan eye patch berbasis 

hydrogel, sediaan yang dapat membantu hidrasi kulit area bawah guna 

menjaga kelembapannya. Hydrogel memiliki kemampuan untuk menyerap 

air dalam jumlah besar, bertekstur lembut, serta mampu melekat dengan 

baik pada kulit tanpa menimbulkan iritasi, sehingga cocok digunakan pada 

area yang sensitif seperti bawah mata. Beberapa penelitian sebelumnya 

telah berhasil mengembangkan formulasi EPH berbasis bahan alam yang 

menunjukkan karakteristik fisik baik, seperti organoleptis, pH dan daya 

lekat yang sesuai untuk aplikasi topikal. 

Penggunaan bahan alam dalam sediaan kosmetik semakin 

meningkat seiring dengan meningkatnya kesadaran konsumen terhadap 

keamanan serta efektivitas produk. Salah satu bahan alami yang banyak 

diteliti adalah bunga calendula (Calendula officinalis). Tanaman ini 

diketahui memiliki aktivitas antioksidan yang cukup tinggi karena 

kandungan flavonoidnya, antara lain quercetin, rutin, dan kaempferol yang 

berperan dalam memberikan kelembapan pada permukaan kulit serta 

sensasi menenangkan saat digunakan. Dengan demikian, ekstrak bunga 

calendula berpotensi digunakan sebagai bahan aktif yang mendukung 

kesehatan kulit. Selain itu, minyak biji delima (Punica granatum) 

merupakan bahan alami yang berpotensi membantu meningkatkan hidrasi 
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kulit, khususnya pada area bawah mata karena mengandung asam lemak 

esensial, seperti asam punikat, asam linoleat, dan asam oleat. Kandungan 

asam lemak tersebut berperan sebagai emolien yang dapat membantu 

menjaga kelembapan kulit (Basiri, 2015).  

Kombinasi ekstrak bunga calendula dan minyak biji delima dalam 

sediaan Eye Patch Hydrogel (EPH) dipilih karena peran keduanya dalam 

mendukung kondisi kulit di area bawah mata. Penelitian Rohmani dkk. 

(2024) mengungkapkan bahwa ekstrak Calendula officinalis L. 

mengandung flavonoid yang berperan sebagai antioksidan. Aktivitas 

flavonoid tersebut diketahui menurunkan permeabilitas transepidermal. 

Mekanisme ini berkontribusi dalam mengurangi kehilangan air dari 

permukaan kulit sehingga kelembapan lebih terjaga. Sementara asam lemak 

esensial dalam minyak biji delima berfungsi sebagai emolien yang 

membantu menjaga kelembapan kulit. Penggunaan kedua bahan secara 

bersamaan memungkinkan EPH memberikan kenyamanan dan kelembapan 

pada permukaan kulit secara optimal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan mengevaluasi sediaan eye patch hydrogel yang mengandung 

kombinasi ekstrak bunga calendula dan minyak biji delima sebagai bahan 

aktif antioksidan berbasis bahan alam. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan produk kosmetik 

fungsional yang aman, efektif, dan inovatif dalam membantu menjaga 

penampilan kulit area bawah mata. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan maka dapat 

dirumuskan permasalahan apakah formulasi sediaan EPH yang 

mengandung kombinasi ekstrak bunga calendula (Calendula Officinalis) 

dan minyak biji delima (Punica Granatum) memiliki karakteristik fisik 

yang baik? 
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C. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

No. Informasi Penelitian 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rohmani dkk. (2024) berjudul 

“Formulation and Activity of Sunscreen Cream from Ethanol 

Extract of Calendula Officinalis L Flowers” mengevaluasi 

penggunaan ekstrak bunga calendula dalam sediaan krim tabir 

surya dengan variasi konsentrasi 5%, 7%, dan 10%. Studi tersebut 

menilai sifat fisik, stabilitas, serta nilai SPF baik secara in vitro 

maupun in vivo. Hasilnya menunjukkan bahwa peningkatan 

konsentrasi ekstrak berbanding lurus dengan kenaikan kemampuan 

perlindungan terhadap radiasi UV. Berbeda dengan penelitian 

tersebut yang berfokus pada aktivitas fotoprotektif calendula dalam 

bentuk krim tabir surya, penelitian ini memanfaatkan Calendula 

officinalis dalam formulasi Eye Patch Hydrogel (EPH) dengan 

tujuan utama mengevaluasi karakteristik fisiknya. 

2. Penelitian berjudul “Study on Hydrogel Eye Mask with Centella 

asiatica L and Aloe vera L Extract” oleh Bheta Sari Dewi dan Silvia 

Surini (2019) mengembangkan sediaan hydrogel eye mask dengan 

kombinasi ekstrak Centella asiatica (5% b/b) dan Aloe vera (3% 

b/b). Hasil evaluasi organoleptik menunjukkan bahwa sediaan 

memiliki bentuk lembaran tipis dengan warna bening kekuningan, 

beraroma khas ekstrak, dan tekstur yang elastis. Perbedaan dengan 

penelitian ini terletak pada bahan aktif yang digunakan, di mana 

Dewi dan Surini menggunakan kombinasi Centella asiatica dan 

Aloe vera, sedangkan penelitian ini memformulasikan kombinasi 

ekstrak bunga calendula dan minyak biji delima dengan fokus 

utama pada evaluasi sifat fisik, khususnya organoleptik, meliputi 

bentuk, warna, dan aroma. 
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3. Penelitian berjudul “Formulasi dan Uji Stabilitas Fisik Sediaan 

Hydrogel Eye Mask Ekstrak Etanol Kayu Secang (Caesalpinia 

sappan L.)” oleh Nindi Novrianti Kadarul, Muhammad Isrul, dan 

Nur Hatidjah Awaliyah Halid (2023) mengevaluasi stabilitas fisik, 

termasuk organoleptik, selama empat minggu dengan mengamati 

warna, aroma, dan bobot sediaan. Hasilnya menunjukkan bahwa 

seluruh formula memiliki aroma khas dari penambahan oleum rosae 

yang stabil selama penyimpanan, sedangkan perbedaan warna 

dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak kayu secang, dari putih (F0) 

hingga coklat tua (F3). Berbeda dengan penelitian tersebut, 

penelitian ini menggunakan kombinasi ekstrak bunga calendula dan 

minyak biji delima 

4. Penelitian berjudul “Utilization of Water Extract of Yellow Potato 

(Solanum tuberosum L.) in Hydrogel Eye Mask as Anti-Aging 

Formulation” oleh Mawalia, Julia Reveny, dan Urip Harahap 

(2022) memanfaatkan ekstrak air umbi kentang kuning dengan 

konsentrasi 0,25%, 0,5%, dan 1% dalam sediaan hydrogel eye 

mask. Evaluasi organoleptik selama 12 minggu menunjukkan 

bahwa formula tanpa ekstrak dan konsentrasi rendah (0,25% dan 

0,5%) memiliki warna kuning transparan hingga kuning muda, 

sedangkan konsentrasi 1% menghasilkan warna coklat, dengan 

aroma spesifik yang stabil selama penyimpanan. Perbedaan dengan 

penelitian ini terletak pada bahan aktif yang digunakan, di mana 

penelitian terdahulu hanya memanfaatkan ekstrak tunggal, 

sedangkan penelitian ini mengombinasikan ekstrak bunga 

calendula (5%, 7%, 10%) dan minyak biji delima (2%, 4%, 6%) 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sifat fisik kombinasi 

ekstrak bunga calendula (Calendula Officinalis) dan minyak biji delima 

(Punica Granatum) sediaan Eye Patch Hydrogel. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

 Penelitian ini diharapkan menjadi referensi dan sumber informasi 

ilmiah bagi penelitian selanjutnya terkait formulasi eye patch hydrogel 

yang menggabungkan ekstrak bunga calendula (Calendula officinalis) 

dan minyak biji delima (Punica granatum L.) 

2. Manfaat Praktis  

 Penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai manfaat ekstrak bunga calendula dan minyak biji delima 

sebagai bahan aktif dalam produk perawatan kulit.  

3. Manfaat Metodologi  

 Penelitian ini diharapkan berperan dalam pengembangan produk 

EPH yang mengandalkan bahan alami serta dijadikan pedoman dalam 

pengembangan formula di industri kecantikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Secara organoleptis variasi konsentrasi ekstrak calendula mempengaruhi 

karakteristik fisik warna dan aroma. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak 

calendula, warna masker berubah dari kuning pucat hingga jingga tua. Pada 

parameter aroma, F1 memiliki aroma yang sesuai produk pembanding, 

sedangkan F2 dan F3 menunjukkan aroma menyengat.  

2. Peningkatan konsentrasi ekstrak calendula dan minyak biji delima 

berkontribusi pada peningkatan bobot akhir masker.  

3. Secara keseluruhan, formulasi EPH dengan kombinasi ekstrak calendula 

dan minyak biji delima belum sepenuhnya memiliki karakteristik fisik yang 

baik, sehingga perlu dilakukan modifikasi lebih lanjut terutama pada bobot, 

ketebalan, dan aroma. 

B. Saran 

1. Optimalkan pencampuran dan penghilangan gelembung udara, misalnya 

dengan ultrasonifikasi atau degassing, agar bobot masker lebih seragam dan 

mendekati standar produk.  

2. Ukur volume sediaan secara tepat sebelum dituangkan ke cetakan untuk 

memastikan ketebalan masker konsisten di seluruh formula.  

3. Tambahkan aroma yang sesuai pada F2 dan F3 agar masker nyaman 

digunakan tanpa mengurangi karakteristik sediaan.
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